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Kepala DPUP ESDM DI Yogya-

karta Hananto menjelaskan, sela-

ma dilakukan pemeliharaan di-

pastikan tidak akan berpengaruh

terhadap kegiatan pertanian.

Selain itu pihaknya juga telah

melakukan koordinasi dengan di-

nas terkait. ”Kami sudah berkoor-

dinasi dengan Perkumpulan Pe-

tani Pemakai Air (P3A), sehingga

hal ini tidak akan berpengaruh

terhadap kegiatan pertanian

karena sudah disesuaikan dengan

kebutuhan petani akan air,” te-

rangnya

Menurut Hananto, pemelihara-

an saluran ini sudah disesuaikan

dan disepakati sebelumnya. Para

petani pun juga sudah menge-

tahui kapan waktu tanam dan ju-

ga sudah disesuaikan dengan jad-

wal pemeliharaan tersebut. ”Pe-

tani sudah tahu kapan mereka

harus tanam dan sebagainya.

Langkah ini juga disesuaikan de-

ngan jadwal pemeliharaan jaring-

an yang sudah disepakati,”

ungkapnya.

Sementara itu Kepala Dinas

Pertanian Pangan dan Perikanan

(DP3) Kabupaten Sleman Heru

Saptono menambahkan, pemeli-

haraan saluran irigasi bertujuan

merehabilitasi bagian-bagian se-

lokan yang rusak. Apalagi meng-

ingat usia saluran sudah berpu-

luh-puluh tahun sehingga mem-

butuhkan perawatan rutin. ”Ke-

giatan pemeliharaan sudah dis-

osialisasikan ke panewu sekitar

sebulan sebelumnya. Harapan-

nya petani sudah mulai antisi-

pasi. Misalnya semula tanam pa-

di, tanam padinya mundur atau

tanam palawija,” papar Heru di

Sleman, Rabu (7/10).

Dengan pemeliharaan secara

rutin ini, sambung Heru, salu-

ran irigasi bisa lebih baik lagi.

Hal ini juga akan berdampak

baik terhadap penyaluran air

untuk pengairan sawah para pe-

tani. Selokan Van Der Wijck

yang sudah dibangun sejak za-

man Jepang itu ke depan bisa

berfungsi dengan lebih baik lagi.

Para petani juga bisa mengatur

pola tanam jika waktunya

pemeliharaan saluran irigasi di-

lakukan dinas terkait. ”Mereka

bisa mengatur pola tanam. Kan

tujuannya baik,” tandas Heru.

Pemeliharaan serupa dari ta-

hun ke tahun memang sudah di-

lakukan. Heru menyatakan, ke

depan, pemeliharaan rutin ini

akan dilakukan terjadwal di bu-

lan Oktober agar memudahkan

petani untuk mengantisipasi. ”Se-

belumnya memang tidak terjadw-

al dengan rapi. Tapi setelah ini

kami sepakat untuk pembenahan

itu Oktober, jadi jelas untuk pe-

tani” pungkas Heru.            (Aha)-f

SLEMAN (KR) - Saluran irigasi Van Der Wijck di-

matikan selama 15 hari oleh Dinas Pekerjaan Umum,

Perumahan dan Energi Sumber Daya Mineral (DPUP

ESDM) DIY. Kebijakan ini berlaku sejak 4 hingga 18

Oktober mendatang. Selama ditutup, akan dilakukan

pemeliharaan jaringan di sejumlah titik saluran.

DILAKUKAN PEMELIHARAAN BAGIAN YANG RUSAK

Saluran Van Der Wijck Dimatikan 15 HariSLEMAN (KR) - Tiap pasangan calon (paslon) yang

maju pada Pilkada 2020 hanya boleh memiliki 20 akun

resmi di media sosial (medsos). Akun-akun itu bisa digu-

nakan untuk media kampanye online selama tahapan

kampanye yang mulai dilaksanakan tanggal 26 Septem-

ber hingga 5 Desember mendatang.

Koordinator Divisi Hukum Bawaslu Kabupaten Sleman

Arjuna Al Ichsan Siregar menerangkan, sebanyak 20

akun medsos yang digunakan untuk kepentingan kampa-

nye diperbolehkan dari berbagai platform. Baik Insta-

gram, Twitter, Facebook dan lain-lain. Hal ini diatur se-

suai Peraturan KPU Nomor 13 Tahun 2020, semua paslon

boleh berkampanye di media sosial atau media daring se-

lama masa kampanye ini.

Arjuna mengungkapkan, ada ketentuan konten yang

bisa diunggah dalam akun medsos resmi yang didaf-

tarkan. Yakni seputar program, visi misi paslon dan hal-

hal lain yang tidak melanggar larangan kampanye. ”Ada

juga larangan-larangan kampanye yang diunggah di med-

sos. Seperti tidak menghasut atau mengadudomba ma-

syarakat, tidak menyinggung SARA, ujaran kebencian,

dan sebagainya,” terangnya di kantornya, Rabu (7/10).

Disinggung jumlah medsos yang sudah didaftarkan, me-

nurut Arjuna, hingga saat ini Bawaslu belum menerima

balasan surat permohonan data akun sosmed.           (Aha)-f

UNTUK KAMPANYE

Paslon Boleh Miliki 20 Medsos

NGAGLIK (KR) - Tiga

infrastruktur sebagai ba-

gian dari Program Pemba-

ngunan Infrastruktur So-

sial Ekonomi Wilayah

(PISEW) 2020, Rabu

(7/10) diresmikan Bupati

Sleman Sri Purnomo di

Mudal Sariharjo Ngaglik.

Ketiga infrastruktur

tersebut adalah satu unit

pendapa penunjang pari-

wisata seni dan budaya

Desa Sariharjo, satu unit

pendapa penunjang pari-

wisata Embung Jetis

Suruh Desa Donoharjo

dan satu unit los kuliner

wisata Watu Ledek Desa

Sardonoharjo.

Menurut Kepala Balai

Prasarana Permukiman

Wilayah (BPPW) DIY Tri

Rahayu, program PISEW

merupakan program dari

Kementerian Pekerjaan

Umum dan Perumahan

Rakyat. ”Program PISEW

ini dilaksanakan oleh Ba-

dan Kerjasama Antar Desa

(BKAD) di Kapanewon de-

ngan anggaran masing-

masing Rp 600 juta, terma-

suk biaya operasional

BKAD sebesar maksimal

Rp 10 juta,” jelasnya.

Bupati Sri Purnomo

menyambut baik PISEW

2020 dan berharap bantu-

an ini dapat dirawat dan

dimanfaatkan sebaik

mungkin untuk mengang-

kat perekonomian masya-

rakat sekitar. ”Masyarakat

bisa menggunakannya un-

tuk pengembangan wisata,

budaya dan mengangkat

potensi lokal yang ada,”

katanya. (Has)-f

Kapanewon Dapat Dana PISEW Rp 600 Juta 
SLEMAN (KR) - Pimpinan DPRD

Kabupaten Sleman dan sejumlah

awak media  melakukan studi ban-

ding ke DPRD Kabupaten dan Kota

Semarang. Kegiatan ini untuk bela-

jar mempublikasikan kinerja dewan

ke masyarakat. Mengingat media

massa mempunyai peran strategis

dalam menyebarkan informasi.

Wakil Ketua DPRD Kabupaten

Sleman Tri Nugroho SE mengata-

kan, media massa mempunyai peran

strategis dalam menyampaikan pro-

gram maupun kinerja dewan.

Melalui pemberitaan di media mas-

sa, diharapkan bisa menepis apatis

rakyat terhadap kinerja dewan. 

”Studi banding ini melihat bagai-

mana DPRD di Kabupaten dan Kota

Semarang menjalin komunikasi de-

ngan wartawan,” kata Tri Nugroho

usai studi banding ke DPRD Kabu-

paten dan Kota Semarang, Selasa

dan Rabu (6-7/10). Kunjungan diikuti

Wakil Ketua DPRD Sukaptono dan

sejumlah media cetak dan elektronik

yang bertugas di DPRD Kabupaten

Sleman.

Hasil studi banding ini akan dite-

rapkan atau diadopsi dalam kebi-

jakan di DPRD Kabupaten Sleman.

Selain itu, pihaknya akan me-

menuhi fasilitasi ruang media di

DPRD Kabupaten Sleman dalam

rangka mendukung kinerja para

wartawan. ”Nanti dalam pemba-

ngunan gedung dewan yang baru,

kami akan sediakan ruang khusus

bagi wartawan. Supaya dalam men-

jalankan kerja jurnalistiknya bisa

lancar,” terangnya. (Sni)-f

Dewan Sleman Belajar Publikasi Kinerja

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Tri Nugroho saat menyerahkan kenang-kenangan ke Setwan DPRD

Kabupaten Semarang. 

KR-Istimewa

Penyerahan potongan tumpeng  peresmian pendapa.


